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ABSTRAK

Penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini, bertujuan mengetahui perkara-
perkara perceraian yang disebabkan karena faktor ekonomi yang ada di
Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004. Hal ini dilatar belakangi oleh
beberapa faktor, yaitu pengertian nafkah dan alasan-alasan perceraian karena
faktor ekonomi, sehingga kasus-kasus yang ada di Pengadilan Agama Yogyakarta
masih sangan bervariatif penyebabnya. Alasan paling mendasar adalah faktor
ekonomi yang menjadi rumusan masalah dan Bagaimanakah faktor ekonomi
berperan sebagai faktor penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan Agama
Yogyakarta tahun 2004 dan bagaimana dalam pandangan hukum Islam serta
bagaimana hakim memutuskan perkara perceraian dengan alasan faktor ekonomi?

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan bersumber data dari d
wawancara dan hasil putusan, dokumentasi yaitu cara mengambil data dengan
melihat dokumen yang ada di Kantor Pengadilan Agama meliputi data-data
tertulis baik berupa catatan, dokumen, arsip serta buku-buku lain yang dianggap
perlu. Sifat penelitian adalah deskriptif analitis yaitu penelitian yang menjelaskan
realitas yang ada dan menjelaskan kasus di Pengadilan Agama, dan kemudian
dianalisis menurut hukum perceraian dalam Islam, Pendekatan yuridis, yaitu cara
mendekati masalah yang diteliti berdasarkan pada semua tata aturan Perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia yang mengatur masalah perkawianan pada
* umumnya dan alasan perceraian pada khususnya. Pendekatan normarif, yaitu cara
mendekati masalah yang diteliti dengan melihat apakah sésuatu itu baik atau
tidak, benar atau tidak berdasarkan norma-norma yang berlaku, baik norma agama
maupun norma perundang-undangan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa Faktor ekonomi sangat
berperan sebagai penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan Agama
Yogyakarta dan faktor ekonomi tidak dijadikan sebagai dasar hukum tetapi hanya
berperan sebagai dasar pertimbangan dalam memberikan putusan. Menurut
pandangan hukum Islam, memperbolehkan diputuskannya perkawinan oleh suami
atau isteri, atau atas kesepakatan keduanya apabila hubungan mereka tidak lagi
memungkinkan tercapainya. tujuan perkawinan, antara menikmati secara sah
hubungan seksual dan’ memperoleh keturunan yang sah. Pada umumnya
perceraian dianggap tidak terpuji, akan tetapi bila keadaan mereka menemui jalan
buntu untuk dapat memperbaiki hubungan yang retak antara suami dan isteri, -
maka pumutusan perkawinan menjadi hal yang wajib, dengan catatan bahwa
alasan-alasan perceraian sesuai dengan hukum Islam dan Undang-undang yang
berlaku, Alasan yang dijadikan dasar oleh majelis hakim dalam menyelesaikan
perkara perceraian sebab faktor ekonomi adalah Pasal 39 UU No.1 / 1974 in casu
Pasal 19 (B.F) dan Pasal 22 (2) Peraturan Pemerintah No.9 / 1975 Jo. Pasal 116
(FG) Kompilasi Hukum Islam. Proses -pemeriksaan perceraian di Pengadilan
Agama Yogyakarta adalah sebagai berikut : a. Tahap upaya perdamaian, b. Tahap
Jawab menjawab (replik duplik), c. Upaya pembuktian, d. Tahap penyusunan
konklusi, e. Musyawarah majelis hakim.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah salah satu makhluk Allah Swt yang paling sempurna dan
yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah lainnya,
kelebihan manusia dari makhluk Allah yang lain adalah akal. Dengan akal
manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang
dibolehkan dan mana yang tidak dibolehkan.

Dalam masalah perkawinan misalnya, Islam sebagai agama yang paling
lengkap yang bersifat univesal dan fleksibel sangat memperhatikan masalah ini,
sehingga Allah mensyariatkan suatu peraturan yang sesuai dengan ketinggian dan
kemuliaan manusia yang dengannya ia akan dapat harga diri dan kemanusiaannya.

Maka Allah mengatur hubungan keduanya dengan hubungan yang suci
bedasarkan saling pengertian satu sama lainnya, dan diikat pula dengan rasa kasih
sayang dan tanggung jawab melalui cara ijab gabul sebagai bukti keridhoan dan
dibantu pula oleh saksi-saksi yang mengesahkan banhwa keduanya telah terikat
erat satu sama lain.’

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang terjadi baik dalam alam
manusia, binatang maupun tumbuh-tumbuhan karena memang Allah menciptakan
makhluk-Nya itu berpasang-pasangan untuk menunjukkan kebesaran-Nya dan

supaya umat manusia ingat kepada Allah Swt. Dengan perkawinan manusia dapat

! Muhammad Ali Abdullah, Rumah Tangga Muslim, Wanita dan Keluarga Di Bawah Al-
Quran. cet. ke-1, ( Surabaya : Bungkul Indah, 1994), him. 19



mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina dan
perkawinan merupakan wadah penyaluran kebutuhan biologis manusia yang
wajar.

Dengan demikian diharapkan ketentraman dan kedamaian hidup serta kasih

sayang dapat diperoleh, sebagaimana firman Allah dalam al-Quran :
Baga pSin Jra 5 Leall | 53l lal 5 3f oSt (g0 o1 (BIA () 43 (g g
3 s Sy a5l Yl 5 ) dea

Tujuan perkawinan dalam Islam bukanlah semata-mata untuk kesenangan

lahiriah, melainkan juga untuk membentuk suatu lembaga yang dengannya kaum

pria dan wanita dapat memelihara diri dari kesesatan, melahirkan dan merawat

anak untuk melanjutkan keturunan manusia serta memenuhi kebutuhan seksual

yang wajar dan diberikan untuk menciptakan kenyamanan dan kebahagiaan.*
Sedangkan menurut pendapat Imam al-Gazali dalam kitab Ihya 'Ulam ad-

Din, sebagaimana yang dikutip oleh Zakiah Daradjat tujuan perkawinan ada lima,

yaitu:

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

2. Memenuhi hajat manusia menyalurkan sahwatnya dan menumpakan kasih
sayangnya.

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan.

2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1997), hlm. 70

? Ar-Riim (30) : 21

* Abdurrahman Doi, Perkawinan Dalam Syar’iat Islam, alih bahasa : Basri Iba Asghary
dan Wadi Masturi, cet. ke-1, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1992), hlm. 7



4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak dan
-kewajiban, serta bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan
yang halal.

5. Membangun rumah tangga untuk membentuk mayarakat yang tenteram atas
dasar cinta dan kasih sayang.’

Kebahagiaan, kedamaian, kesejahteraan dan kekayaan hati dalam sebuah
rumah tangga adalah idaman “l;agi setiap orang yang menempuh hidup baru, yang
semua itu hanya dapat diwujudkan dengan kedekatan dan kebersamaan antara
suami dan isteri untuk menghindari hal-hal yang dapat mengguncang kebahagiaan
rumah tangga mereka.

Namun kenyataan untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah itu tidaklah mudah. Dalam kehidupan rumah tangga tidak
akan lepas dari problem, karena banyak faktor yang dapat menimbulkan ketidak
harmonisan sebuah rumah tangga, di antaranya adalah faktor ekonomi, tanggung
jawab, nafkah dan lain sebagainya.

Faktor ekonomi meskipun tidak ' memegang peranan penting dibanding
faktor-faktor yang lain, namun ekonomi merupakan salah satu kebutuhan yang
penting dalam sebuah rumah tangga demi untuk mewujudkan kesejahteraan
hidup, ekonomi juga turut berperan dalam mewujudkan kebahagiaan rumah
tangga. Lebih jauh lagi ekonomi dapat menciptakan masyarakat yang aman dan

tenteram. Karena rumah tangga adalah lingkungan yang pertama, bila rumah

3 Zakiah Daradjat, /lmu Figih, (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995 ), I : 49




tangganya bahagia dan sejahtera tentu akan melahirkan anggota masyarakat yang
baik dan negarapun akan menjadi baik.

Namun sebaliknya bila dalam lingkungan pertama ini terdapat
kesalahpahaman, pertengkaran dan kewajiban-keawajiban kedua belah pihak tidak
dilaksanakan maka akan melahirkan anggota masyarakat yang rusak dan
negarapun akan menjadi rusak karenanya.

Oleh karena itu sebuah rumah tangga yang ada di dalamnya sudah tidak> ada
lagi ketenangan, perdamaian dan kebahagiaan sebagaimana yang dicita-citakan
dalan tujuan perkawinan, maka perkawinan itu tidak dapat lagi diteruskan.
Sehingga menghadapi kondisi yang demikian Islam menjunjung tinggi prinsip
kebebasan dan kemerdekaan manusia, oleh karena itu Islam tidak memungkiri
kenyataan akan adanya problem yang berkaitan dengan pasangan suami isteri
dalam kehidupan rumah tangga yang berakhimya dengan perceraian. Isiam
membuka kemungkinan perceraian, baik dengan jalan talak maupun dengan jalan
fasakh demi menjunjung tinggi prinsip kebebasan dan kemerdekaan manusia.®

Perceraian merupakan jalan terakhir yang ditempuh oleh pasangan suami
isteri yang sudah tidak - cocok . setelah . melakukan beberapa jalan untuk
mengutuhkan rurﬁah tangganya: Walaupun Islam membolehkan perceraian bukan
berarti itu dapat dengan mudah dilakukan, karena perceraian merupakan

perbuatan halal yang dibenci Allah.

® Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian Di Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1985), hlm. 30




Sebagaimana Nabi bersabda :
7l A YO al

Meskipun perceraian itu dibolehkan tetapi pemerintah memegang prinsip
untuk mempersulit terjadinya perceraian. Karena memegang prinsip atau asas
dipersulit terjadinya perceraian itulah maka perceraian hanya dapat dilakukan di
depan sidang pengadilan dan mempunyai cukup alasan sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam Pasal 39 ayat 1 daﬁ 2 UU. No. 1 tabun 974.

Pengadilan Agama Yogyakarta bsebagai salah satu lembaga peradilan yang
berwenang untuk menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan perkara
perdata. Dalam realitanya Pengadilan Agama Yogyakarta banyak memutuskan
perkara perceraian baik cerai talak maupun cerai gugat.

Menurut data yang penyusun peroleh pada tahun 2001 terdapat 304 perkara
perceraian yang diterima dan terdapat 215 perkara perceraian yang diputus,
sedangkan tahun 2002 terdapat 298 perkara perceraian yang diterima dan terdapat
175 perkara yang diputus' sedangkan pada tahun 2003 terdapat 266 perkara
perceraian yang diterima dan terdapat 190 perkara yang diputus sedangkan pada
tahun 2004 terdapat 309 perkara perceraian yang diterima dan’ ferdapat 155
perkara yang diputus oleh Pengadilan Agama Yogyakarta.

Dari banyaknya perkara perceraian yang diputus oleh Pengadilan Agama
Yogyakarta faktor yang menyebabkannya pun bermacam-macam, ekonomi

merupakan faktor penyebab terjadinya perceraian yang terbanyak setelah faktor

7 Abd Dawud, Sianan Abi Dawud, “ Kitab al-Talaq «, Bab Kafahiyah at-Talaq, (Beirut :
Dar al-Fikz,tt), 11 : 285, Hadis No. 2178, Hadis dari Ibnu Umar.




tidak ada tanggung jawab dan ‘gangguan pihak ketiga .perkara yang diputus di
Pengadilan Agama Yogyakarta. |

Oleh karena itu, penyusun sangat tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang faktor ekonomi, sebagai faktor penyebab terjadinya perceraian di
Pengadilan Agama Yogyakarta kedalam skripsi yang berjudul : “ Faktor Ekonomi
Sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004 Dalam

Pandangan Hukum Islam “.

B. Pokok Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka masalah yang perlu

diteliti dan dicari pemecahannya adalah :

1. Bagaimanakah faktor ekonomi berperan sebagai faktor penyebab
terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta dan bagaimana
pandangan hukum Islam? |

2. Alasan apakah yang dijadikan dasar oleh majelis hakim Pengadilan
Agama Yogyakarta dalam -menyelesaikan perkara perceraian faktor
tersebut?

3. Bagaimanakah proses' perkzra perceraian karena faktcr ekonomi di

Pengadilan Agama Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana faktor ekonomi berperan sebagai fakior
penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta.
b. Untuk menjelaskan bagaimana hukum Islam memandang faktor
ekonomi sebagai alasan térjadinya perceraian.
2. Kegunaan |
a. Sebagai sumbangan kepada khasanah ilmu pengetahuan pada
umumnya dan keilmuan hukum Islam pada khususnya, yaitu dalam
bidang munakahat.
b. Sebagai kontribusi dan pertimbangan pemikiran bagi pemuka-pemuka

agama, akademisi, dan masyarakat pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Kenyataan ‘hidup membuktikan bahwa memelihara kelestarian dan
kesinambungan hidup ‘bersama suami isteri itu bukanlah perkara yang mudah
dilaksanakan, bahkan dalam banyak hal kasih sayang dan kehidupan yang
harmonis antara suami isteri itu tidak dapat diwujudkan. Faktof-faktor psikologis,

biologis, ekonomis, perbedaan kecenderungan, pandangan hidup, dan lain



sebagainya sering muncul dalam kehidupan rumah tangga bahkan dapat
menimbulkan krisis rumah tangga serta mengancam terjadinya perceraian.®

Judul yang penyusun angkat dan dibahas dalam skripsi ini belum pernah
dibahas oleh orang lain, walaupun ada yang membahas tentang perceraian tetapi
pada masalah yang berbeda. Berikut diuraikan beberapa karya penelitian sejenis
yang pernah dilakukan.

Adapun karya ilmiah yang menibahas masalah perceraian di antarénya
disusun oleh Jamaluddin,” yang berjudul Murtad sebagai Alasan Perceraian di
Pengadilan Agama Sleman Tahun 1994-1995, pokok masalahnya adalah sejauh
mana faktor murtad mempengaruhi perceraian di Pengadilan Agama Sleman dan
bagaimana menurut pandangan hukum Islam. Karya ilmiah lainnya adalah yang
disusun oleh Mufri Yukanto,'" yang berjudul Studi terhadap Putusan Perceraian
karena Judi di Pengadilan Agama Yogyak?rta Tahun 1995-1996, pokok
masalahnya adalah apakah pertimbangan haklm dalam memutuskan perkara judi
sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 1995-1996.

Abdul Salam,'! mengangkat judul Pertimbangan. Hakim—Memberikan

Putusan Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Karena Pernihakan di

¥ Wawancara dengan Bapak Baidhawi selaku hakim Pengadilan Agama Yogyakarta pada
tanggal 3 April 2006 jam 11.30 di Pengadilan Agama Yogyakarta

® Jamaluddin, Murtad sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Sleman Tahun
1994-1995, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 1997, tidak
diterbitkan.

' Mufri Yukanto, Studi terhadap Putusan Perceraian karena Judi di Pengadilan Agama
Yogyakarta tahun 1995-1996, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun
1997, tidak diterbitkan.



Bawah umur Tahun 2000, pokok masalahnya adalah berapa banyak perceraian
yang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta karena faktor ketidakharmonisan
dan bagaimana menurut pandangan hukum Islam. Karya ilmiah yang disusun oleh
Ali Ghufron,'? dalam tulisannyé yang berjudul Alasan Perceraian Karena Suami
Dipenjara di Pengadilan Agama Yogyakarta T &hun 1995-1996, pokok masalah
vang diangkat adalah alasan apakah yang digunakan oleh hakim dalam
ntuskan perkara tersebut dan bagaimana menurut pandangan hukum Islam.
tanjutnya karya ilmiah yang.diteliti oleh Tafsiroh"®, yang berjudul Krisis
.oagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Gresik Tahun 1994-
#6,  yang menyangkut tentang bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
alasan perceraian karena suami dipenjara dan alasan apa yang dijadikan hakim
sebagai dasar memutuskannya. Karya ilmiah yang diteliti oleh Ihsan Muhadi'
juga menulis tentang Mandul sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama
Sukoharjo Tahun 1993-1995, yang diteliti adalah apa saja sanksi yang diberikan
oleh hakim dalam memutus perkara tersebut dan bagaimana menurut pandangan

hukum Islam.

""" Abdul Salam, Pertimbangan_Hakim Memberikan Putusan Perceraian di Pengadilan
Agama Yogyakarta karena pernihakan di Bawah Umur Tahun 1999, skripsi Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2000, tidak diterbitkan.

> Ali Ghufron, Alasan Perceraian Karena Suami Dipenjara di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 1995-1996, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun
1997, tidak diterbitkan.

" Tafsiroh, Krisis Akhlak sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Gresik Tahun
1994-1996, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 1997, tidak
diterbitkan.

' Ihsan Muhadi, Mandul sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Sukoharjo
tahun 1993-1995, Skripsi fakultas syari’ah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 1997, tidak
diterbitkan.
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Karya ilmiah lain yang membahas tentang perceraian adalah yang diteliti
oleh Hayatul Izzah,' yang berjudul -Faktor-faktor Penyebab Terjadinya
Perceraian TKI dan TKW di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Tahun
1998, pokok. masalahnya adalah faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya perceraian TKI dan TKW di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan
dan bagaimana menurut pandangan hukum Islam. Selanjutnya karya ilmiah yang
disusun oleh Ade Murhadi,'® vang berjudul Upaya Hakim dalam Mendamaikan
Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 1996-1997, pokok
masalahnya adalah faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
terjadinya perdamaian perkara perceraian. Karya ilmiah lain adalah yang diteliti
oleh Yusron Septian,'’ yang berjudul Studi Analisis tentang Perceraian Karena
Fakz‘or Ketidakharmonisan di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 1994-1993,
pokok masalahnya adalah apa saja faktor penyebab terjadinya perceraian karena
ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Selanjutnya karya ilmiah yang diteliti
oleh Ahmad Toha,'® yang berjudul Kebebasan Memilih, Pasangan, Hidup dan

Pengaruhnya terhadap Tingkat Perceraian di Kabupaten Klaten Tahun 1998,

' Hayatul Izzah, Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Perceraian TK! dan TKW di
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Tahun 1998, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2000, tidak diterbitkan. ’

' Ade Murhadi, Upaya Hakim dalam Mendamaikan Perkara Perceraian di Pengadilan
Agama Yogyakarta Tahun 1996-1997, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tahun 1999, tidak diterbitkan.

' Yusron Septian, Studi Analisis teniang Perceraian Karena Faktor Ketidakharmonisan
di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 1994-1995, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 1999, tidak diterbitkan.

'* Ahmad Toha, Kebebasan Memilih Pasangan Hidup dan Pengaruhnya terhadap
Tingkat Perceraian di Kabupaten Klaten Tahun 1998, skripsi Fakultas Syari’ah JAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2000, tidak diterbitkan.
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pokok masalahnya adalah sejauh mana kebebasan memilih pasangan hidup dapat
berbengaruh terhadap timbulnya perceraian di Kabupaten Klaten.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa semua karya penelitian tersebut
fokus utamanya adalah masalah perceraian namun dalam sisi yang beragam.
Sementara, yang fokus utamanya masalah ekonomi sebagai salah satu faktor

perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta belum ada yang mengkajinya.

E. Kerangka Teoritik
Dalam buku wanita dan hak-haknya dalam Islam karangan Murtadho
Mutahhari mangatakan bahwa dalam Islam ada 3 jenis Nafkah :

1. Nafkah yang harus dikeluarkan oleh si pemilik atas apa yang
dimilikinya.

2. Pembiayaan oleh seseorang untuk anak-anaknya ketika anak-anaknya
belum dewasa atau ketika mereka belum mempunyai penghasﬂan atau
naﬂcah yahg dikeluarkan oleh seseorang untuk ayah dan ibunya ketika
mereka membutuhkannya.

3. Nafkah yang diberi oleh seorang pria kepada isterinya.

Adapun dalam buku Perceraian Orang Jawa karangan Hisako Nakamura

disebutkan alasan-alasan perceraian itu antara lain -

a. Ekonomis, yaitu yang menunjukkan suami tidak mampu untuk

menghidupi isteri dan keluarganya.
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b. Krisis moril, yaitu keadaan suami isteri yang mengadakan hubungan
seksual dengan orang lain yang bukan pasangan sah, seperti berbuat
serong.

c. Dimadu, yaitu ada dua bentuk keadaan : a. isteri sudah dimadu dengan
isteri lain dan ia merasa tidak tahan lagi, b. suami ingin kawin lagi
sedang isteri tidak mau dimadu.

d. Meninggalkan kewajiban sebagai suami atas isterinya (sebaliknya antara
isteri atas suaminya.

e. Biologis, yaitu keadaan suami yang tidak mempunyai jasmani untuk
membina perkawinan yang bahagia seperti sakit impoten atau mandul.

f. _Pihak ketiga yaitu campur tangan dari pihak lain seperti orang tua dari
isteri atau suami dalam urusan rumah tangga.

g. Politik, yaitu pertentangan keyakinan politik antara suami isteri."”

Ulama-ulama antara lain Imam Maliki, Syafi’l, Ahmad, dan Hambali
membolehkan seorang wanita menuntut talak dari hakim karena adanya sebab-
sebab sebagai berikut :

1. Tidak diberinafkah; mereka berbeda pendapat pada ketidak mampuan

yang tidal.< terbukti danvsi suami mau memberi nafkah. Menurut Imam
Syafi’l suami isteri itu tidak boleh di ceraikan, sedangkan menurut Imam
Malik dan Ahmad menyatakan suami isteri dapat diceraikan, lantaran

tidak adanya nafkah bagi isteri sama artinya dengan ketidak mampuan

suami memberi nafkah.

¥ Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa Zaini Ahmad Noech,
(Yogyakarta : Gadjah Mada University, 1990), hlm. 72



2. Isteri merasa terancam baik berupa ucapan atau perbuatan suami.

3. Terancamnya kehidupan isteri karena suami tidak berada di tempat..
Imam Malik tidak membuat perbedaan antara kepergian suami
meninggalkan isteri itu dengan alasan atau tanpa alasan, karena hal
tersebut mewajibkan adanya perceraian. Sedangkan menurut mazhab
Hambali suami isteri boleh diceraikan kecuali bila bepergian suami
‘tanpa alasan yang jelas.

4. Isteri terancam kehidupannya karena suami berada dalam penjara.”

Islam tidak mensyariatkan sesuatu yang membahayakan manusia dan tidak
akan mengharamkan sesuatu yang dapat memberi manfaat kepadanya, begitu juga
perceraian. Islam membolehkan perceraian untuk menyelesaikan problematika
yang akan menimbulkan permasalahan ’yang lebih besar di dalam kehidupan
seorang laki-laki dan wanita serta dalam kehidupan keleluarga dan masyarakat.

Apa yang disyariatkan oleh Islam adalah sesuatu yang sesuai dengan akal pikiran ,

ilmu pengetahuan dan kemaslahatan.

Apabila krisis rumah tangga yang melanda kehidupan suami isteri itu
sedemikian memuncak dan tidak mungkin diselesaikan selain-harus bercerai atau
diceraikan, dan jalan inilah yang paling menjamin kemaslahatan, baik untuk

kemaslahatan suami, kemaslahatan isteri maupun anak-anaknya, maka untuk itu

putusnya perkawinan dapat dimungkinkan.?!

2 Muhammad Jawad Mughniyah; Figh Lima Mazhab,, alih bahasa Afif Muhammad, cet.
ke-1, ( Jakarta : Basri Press, 1994), him. 221-222

! Wawancara dengan Bapak Suharto selaku panitera di Pengadilan Agama Yogyakarta
pada tanggal 4 April 2006 jam 11.00 di Pengadilan Agama Yogyaharta.
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Islam sebagai agama yang paling sempurna dan akan tetap relevan setiap
zaman yang berpegang pada dua dasar yaitu al-Quran dan al-Hadis telah
mengantisipasi dalam hal ini, artinya meskipun pernikahan itu ikatan yang kokoh
yang tidak dapat dirusak begitu saja tetapi Islam tetap memberikan jalan keluar,
walaupun perbuatan itu halal tetapi sangat dibenci oleh Allah yaitu perceraian.

Islam juga menyadari bahwa berkumpulnya dua orang dengan berlatar
belakang pendidikan dan watak yang berbeda, sangatlah suli‘t untuk disatukan.
Meskipun tidak menutup kemungkinan mereka akan dapat bersatu tetapi prilaku
itu tidak akan lepas dari kehidupan mereka.

Rumah tangga yang akan dibangun oleh suami isteri yang di dalamnya
sudah tidak ada lagi kerukunan dan keharmonisan, walaupun telah ditempuh
berbagai cara untuk mendamaikan dan tidak berhasil maka lebih baik mereka
berpisah dan apabila suami isteri tersebut masih tetap tinggal bersama akan
banyak kerugian yang datang daripada kemanfaatan yaitu mereka tidak akan bisa
hidup bahagia, tentram dan damai sebagaimana tujuan perkawinan.

Dengan demikian sesuatu yang dapat menimbulkan kerugian harus lebih
dahulu dihilangkan daripada mengambil manfaatnya, maka suami isteri yang
sudah tidak cocok lagi dapat mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama
dimana ia bertempat tinggal dan apabila dengan perceraian tersebut kehidupan

mereka akan lebih baik daripada mereka bersatu.?

> Wawancara dengan Ibu Siti Baroroh selaku Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta,
pada tanggal 4 April 2006 jam 9.30 di Pengadilan Agama Yogyakarta.
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Perceraian boleh dilakukan bila dengan perceraian dapat memberikan
kedamaian dan kebahagiaan bagi kedua pihak, daripada mereka masih tetap

berada dalam ikatan perkawianan. Qaidah figh berbunyi :

5ol ladll cila o aiie aulidl ¢

Dengan demikian sesuatu yang dapat menimbulkan kemudharatan harus
lebih dahulu dihilangkan daripada mengambil manfaatnya, maka suami isteri yang
sudah tidak cocok lagi dapat mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama
dimana ia bertempat tinggal, apabila dengan perceraian tersebut kehidupan
mereka akan lebih baik daripada mereka bersatu. Karena empat kemungkinan
terjadinya dalam kehidupan rumah tangga yang dapat memicu timbulnya
keinginan untuk memutuskan atau terputusnya perkawinan, yaitu :

1. Terjadinya nusyiiz dari pihak isteri.

2. Terjadinya nusyuz dari pihak suami.

3. Terjadinya perselisihan dan percekcokan antara suami dan isteri, dalam

al-Quran disebut Syigag.

4. Terjadinya salah satu pihak melakukan zina, yang menimbulkan saling

tuduh menuduh antara keduanya.**

Oleh karena itu perselisihan yang terjadi antara suami isteri wajib

diusahakan oleh suami isteri itu berdua secara musyawarah dan mufakat. Kedua

= Asjmuni A.Rahman, Qaidah-qaidah Fighiyah, cet. ke-1, (Jakarta : Bulan Bintang,
1976), him. 85

2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-2, ( Jakarta : Rajawali Grafinda
Persada, 1997), him. 272-273
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suami itulah yang wajib menetralisir dan menormalisir urusan rumah tangganya,

mengobati sendiri luka-lukanya.

F. Metode Penelitian
Penyusunan yang digunakan dalam skripsi ini, penyusun menggunakan
klasifikasi antara lain :
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan penyusun dalam menyusun skripsi ini adalah

penelitian lapangan (Field Research), » yaitu penelitian vang langsung
berhubungan dengan obyek yang diteliti atau penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan data riil.

2. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian adalah .deskriptif analitis yaitu penelitian yang
menjelaskan realitas yang ada dan menjelaskan kasus di Pengadilan

Agama, dan kemudian dianalisis menurut hukum perceraian dalam

Islam.?®
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

* Penelitian lapangan ( Field Research ) adalah suatu penelitian dengan cara mengambil
data lapangan , daerah atau lokasi yang telah ditentukan agar mendapat data yang nyata dan benar.

% Deskriptif analitik adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan
fenomena sosial, praktek dan ‘urf (kebiasaan) yang terdapat dalam masyarakat. Lebih lanjut lihat
Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, qg,t./féﬁ (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 19
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a. Pendekatan Yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
berdasarkan pada semua tata aturan Perindang-undangan yang berlaku
di Indonesia yang mengatur masalah perkawianan pada umumnya dan
alasan perceraian pada khususnya.

b. Pendekatan Normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau tidak, benar atau tidak
berdasarkan norma-norma yang berlaku, baik norma agama maﬁpun
norma perundang-undangan.

4.v Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penyusun menggunakan

beberapa metode. Metode-metode tersebut adalah :

a. Inferview (wawancara), yaitu cara memperoléh data dengan wawancara
langsung atau tatap muka dengan beberapa Hakim yang menangani
tentang perkara perceraian karena faktor ekonomi diantaranya dengan
Hakim dan panitera. Metode ini_digunakan sebagai_alat ‘pelengkap
untuk memperoleh data.

b. Dokumentasi, -yaitu. cara- mengambil data dengan melihat dokumen
yang ada di Kantor Pengadilan Agama atau di tempat lain yang
berfungsi sebagai data sekunder sejauh data tersebut ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, penyusun mencari data-
data tertulis baik berupa catatan, dokumen, arsip serta buku-buku lain

yang dianggap perlu.
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5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan penyusun dalam menyusun skripsi ini adalah

analisis deskriptif, yakni data yang diperoleh di deskripsikan dengan bahasa

apa adanya sesuai dengan urutan yang didapatkan dari data tersebut atau

dengan menggunakan dua pola befﬁkir, yaitu :

a.  Deduktif, yaitu metode penganalisaan data-data yang bersifat umum
untuk kemudian diambil kesimpulan yang khusus.

b.  Induktif, yaitu metode berfikir dengan menerangkan data yang bersifat
khusus yang mempunyai unsur-unsur kesamaan sehingga dapat

digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang umum.?’

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini digolongkan menjadi lima bab. Bab
pertama. Bagian ini merupakan pendahuluan, sebagai pintu gerbaﬁg untuk
memasuki bab-bab selanjutnya yang terdiri .dari, latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan ‘dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
| Bab keaua. Bagian ini memuat dan maméparkan tentang perceraian dalgm
hukum Islam untuk menjelaskan dan mengetahui lebih dalam tentang alasan apa
saja yang melatar belakangi terjadinya perceraian. Dalam bab ini dijelaskan
pengertian perceraian dalam hukum Islam, bentuk-bentuk perceraian, alasan-

alasan perceraian dan akibat-akibat perceraian.

?7 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1983),
him. 42
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Bab ketiga. ‘Bagian ini membahas tentang Data Umum Dan Proses
Penyeles‘aian Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Karena Faktor
Ekonomi Tahun 2004. Dalam bab ini dijelaskan tentang Data umum tentang
perkara perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2004, Faktor ekonomi
sebagai penyebab terjadinya pe;ceraian dan Proses penyelesaian perkara
perceraian karena faktor ekonomi di Pengadilan Agama Yogyakarta.

Bab keempat. Bagian ini merupakan inti jawaban dari permasalahan yang
terdapat dalam latar belakang masalah skripsi ini, dengan berpatokan kepada bab
empat sebagai rujukan, dalam bab ini dijelaskan tentang Analisis hukum Islam
tentang Faktor Ekonomi Sebagai Penyebab Terjadinya Perceraian di Pengadilan
Agama Yogyakarta, yang mencakup tentang Proses Persidangan dan Putusan
Hakim serta Analisis Pandangan Hukum Islam Terhadap I*;aktor ekonomi sebagai
Penyebab Terjadinya Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2004.

Bab kelima. Bab ini- merupakan penutup, yang berisi tentang kesimpulan
yang menjawab pokok masalah dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dan
diakhiri dalam bentuk saran-saran yang merumuskan masukan-masukan pada
Pengadilan Agama Yogyakarta ataupun kontribusi yang dapat diambil dalam

skripsi ini.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan pembahasan ini dari bab ke bab, maka dapat

disimpl_llkan sebagai berikut :

1.

Faktor ekonomi sangat berperan sebagai penyebab terjadinya perceraian di
Pengadilan Agama Yogyakarta dan faktor ekonomi di Pengadilan Agama
Yogyakarta tidak dijadikan sebagai dasar hukum tetapi hanya berperan
sebaéai dasar pertimbangan dalam memberikan putusan. Menurut
pandangan hukum Islam, diperbolehkan diputuskannya perkawinan oleh
suami atau isteri, atau atas kesepakatan keduanya apabila hubungan
mereka tidak lagi memungkinkan tercapainya tujuan perkawinan, antara
menikmati secara sah hubungan seksual dan memperoleh keturunan yang
sah. Menurut hukum Islam perceraian dianggap tidak terpuji, akan tetapi
bila keadaan mereka menemui jalan buntu, untuk- dapat memperbaiki
hubungan yang retak antara su\arm dan isteri, maka pumutusan perkawinan
menjadi hal yang wajib:. \

Alasan yang dijadikan dasar oleh majelis hakim dalam menyelesaikan
perkara perceraian sebab faktor ekonomi adalah Pasal 39 UU No.1/ 1974
in casu Pasal 19 (B.F) dan Pasal 22 (2) Peraturan Pemerintah No.9 / 1975

Jo. Pasal 116 (FG) Kompilasi Hukum Islam.
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3. Prosés pemeriksaan perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta adalah
sebagai berikut :
a. Tahap upaya perdamaian.
b. Tahap jawab menjawab (replik duplik).
c. Upaya pembuktian.
d. Tahap penyusunan konklusi.

e. Musyawarah majelis hakim.

B. Saran —saran
1. Pengadilan Agama Yogyakarta dalam menangani perkara-perkara
perceraian  hendaknya  mengklasifikasi jenis  maupun penyebab
perceraiannya, sellingga peneliti dapat dengan mudah memahami masalah-
masalah tersebut sebagai bahan penelitian.
2. Untuk pasangan suami isteri.

a. Hendaknya memilih pasangan hidup " didasarkan dengan keimanan,
kemantapan - dan ' kecocokan, sehingga “apabila mengarungi. bahtera
rumah tangga atau hidup dapat mencapai apa yang diharapkan. Karena
setiap pasangan hidup- pasti mendambakan sebuah keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah, yang hidupnya di lingkupi
| kebahagiaan dan kedamaian dalam keluarganya. Hal tersebut dapat
tercapai jika para anggota keluarga bisa saling memahami satu dengan
.yang lainnya, dan adanya rasa saling menghormati diantara mereka,

terutama untuk hubungan suami isteri. Isteri harus bisa menempatkan
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diri sebagai seorang isteri yang bisa melayani suami dengan baik, dan
harus menjadi seorang ibu yang baik bagi anak-anaknya, begitu juga
suami harus menjadi pemimpin yang baik dalam keluarga dan bisa
menjadi suami yang baik bagi isterinya. Dengan jaminan kerja sama
antara suami isteri untuk memelihara dan mendidik anak-anaknya
dengan benar. Bila hal ini terjadi maka kondisi keluarga yang bahagia
pasti akan tercapai.

b. Hendaknya pasangan suami isteri selalu berusaha untuk menjaga
keharmonisan dan keutuhan rumah tangganya, serta
mempertimbangkan kembali atau berpikir panjang untuk melakukan

perceraian.
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